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Abstrak

The condiuct of civic teadbing up to now still faces somes barriers and limitations so its
mission to make good citizen is not et be realized in value-based edscation corridor. Based on
this reality, it is imperative to condsct a comprebension study on basic prablems so the it
eduaaiion can be enpowered as a powerfil learning area duaracterized by contextudl learning
experience such as meaningfl, integrated, vainebased, chalenging, and activting. Thrasgp
these kinds of learning experiences, student be facilitated i constructing democratic civic kol
ede, attitude, and skills in construdivepsychopedagogic corridor.

Kata kunci:

Pendahuluan

Pendidikan Kewarganegaraan (Guic Education) merupakan salah satu bidang
kajian yang mengemban misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
Indonesia melalui koridor “wwlue-based education”. Konfigurasi atau kerangka
sistemik PKN dibangun atas dasar paradigma sebagai berikut:

Pertama, PXIN secara kurikuler dirancang sebagai subjek pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi individu agar menjadi warga negara
Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab. Kedua,
PKN secara teoretik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang memuat dimensi-
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang bersifat konfluen atau saling
berpenetrasi dan terintegrasi dalam konteks substansi ide, nilai, konsep, dan moral
Pancasila, kewarganegaraan yang demokratis, dan bela negara. Ketigz, PKIN secara
programatik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang menekankan pada isi
yang mengusung nilai-nilai (corzerz embeding .2'4,:.{5} dan pengalaman belajar (fearn-
ng experiences) dalam bentuk .,erbgai perilaku yang perlu diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari dan merupakar tuntunan h;du"‘ bagl warga negara dalam
kehidupan bermasyarakar, berbangsa, dan bernegara sebaga.'. penjabaran lebih lanjut
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dari ide, nilai, konsep, dan moral Pancasila, kewarganegaraan yang demokratis,
dan bela negara.

Namun sejak diimplementasikan pada berbagai jenis dan jenjang pendidikan
(persekolahan maupun perguruan tinggi), PKIN menghadapi berbagai kendala dan
keterbatasan. Kendala dan keterbatasan tersebut adalah: (1) masukan instrumen-
tal (zastramental input) tervtama yang berkaitan dengan kualitas guru/dosen serta
keterbatasan fasilitas dan sumber belajar, dan (2) masukan lingkungan (ezzomnes
tal imput) terutama yang berkaitan dengan kondisi dan situasi kehidupan politik
negara yang kurang demokratis. Dengan demikian, pelaksanaan PKN tidak
mengarah pada misi sebagaimana seharusnya. Beberapa indikasi empirik yang
menunjukkan salah arah tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

Periama, proses pembelajaran dan penilaian dalam PXN lebih menekankan
pada dampak instruksional \ﬂwmmlg ffects) yang terbatas pada penguasaan materi
(mmem masiery) atau dengan kata lain hanya menekankan pada dimensi kognitifnya
saja. Sedangkan pengembangan dimensi-dimensi lainnya (sfektif dan psikomotorik)
dim pemerolehan dampak pengiring (rmeturani effecs) sebagai “bidden curricubim™
belum mendapat perhatian sebagaimana mestinya.

Kerdua, pengelolaan kelas belum mampu menyiptakan suasana kondusif dan
produktif untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa/mahasiswa melalui
perlibatannya secara proaktif dan interaktif baik dalam proses pembelajaran di
kelas maupun di luar kelas (intra dan ekstra kurikuler) schingga berakibat pada
miskinnya pengalaman belajar yang bermakna (meaningful learming) untuk
mengembangkan kehidupan dan perilaku siswa/mahasiswa. Ketigs, pelaksanaan
kegiatan ekstra-kurikuler sebagai wahana sisio-pedagogis untuk mendapatkan
“bandson experience” juga belum memberikan kontribusi yang signifikan untuk
menyeimbangkan antara penguasaan teori dan praktek pembiasaan perilaku dan
keterampilan dalam berkehidupan yang demokratis dan sadar hukum.

Indikasi-indikasi tersebut melukiskan begitu banyaknya kendala kurikuler dan
sosial-kultural bagi PKn untuk menghasilkan suatu totalitas hasil belajar yang
mencerminkan pencapaian secara komprehensif (menyeluruh) dimensi kognitif,
afeletif, dan psikomotorik yang koheren dan konfluen. Hasil belajar PKIN yang
belum mencapai keseluruhan dimensi secara optimal seperti digagaskan itu berarti
menunjukkan bahwa tujuan kurikuler PKN belum dapat dicapai sepenuhnya.

Menyadari hal tersebut di atas, berbagai upaya telah dilakukan cleh Pemerintah,
khususnya Departemen Pendidikan Nasional antara lain adalah sebagai berikut:
1. Penyelenggaraan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan kualitas

kemampuan mengajar guru dan dosen PKIN. Namun pelatihan tersebut masih

perlu terus ditingkatkan kualitasnya agar mampu menunjukkan hasil yang op-
timal;
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Penataan kembali materi PKN agar lebih sesuai dengan tuntutan kebutuhan
bagi kehidupan masyarakat yang demokratis. Namun, upaya penataan tersebut
dirasakan belum menghasilkan perubahan yang signifikan dalam pembelajaran
PKN seperti yang diharapkan;

Perubahan sistem belajar di persekolahan, dari catur wulan ke semester, dan
di perguruan tinggi menjadi sistem kredit semester (SKS), yang diyakini akan
lebih memungkinkan guru/dosen untuk dapat merancang alokasi waktu dan
strategi pembelajaran secara fleksibel dalam rangka upaya pen_mgkata.n kualitas
pembelajarannya, belum memperlihatkan hasil yang memadal.

Selain menghadapi kendala internal sebagaimana diuratkan di atas, PKIN
juga menghadapi kendala eksternal yaitu kritikan dan tuntutan dan berbagai
lapisan masyarakat berkaitan dengan semangat demokratisasi yang semakin
meningkat dengan segala eksesnya. PKIN yang secara paradigmatik sarat dengan
muatan afektif namun dilaksanakan secara kognitif telah disikapi secara keliru
sebagai satu-satunya obat mujarab (pazaces) untuk mengatasi persoalan
kehidupan para siswa khususnya yang menyangkut perilaku dan moral. Namun
demikian, kiitikan dan tuntutan tersebut sudah seharusnya direspons dan
diakomodasikan secara proporsional karena memang pendidikan secara umum
dan PKN secara khusus bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja tetapi
juga tanggung jawab seluruh komponen masyarakat, bangsa, dan negara Indo-
nesia. Tanggung jawab bersama untuk menyelenggarakan pendidikan yang
berkualitas pada hakikatnya merupakan perwujudan dari amanat nasional.

Kendala eksternal lainnya yaitu pendidikan di Indonesia dihadapkan pada
berbagai persoalan dan situasi global yang berkembang cepat setiap waktu
baik yang bermuatan positif maupun yang bermuatan negatif atau bertentangan
dengan kepribadian bangsa Indonesia. Ketidakmampuan bangsa Indonesia
dalam merancang program pendidikan yang mengakomodasikan kecenderungan
dan persoalan global tersebut berarti akan menghilangkan kesempatan untk
mengejar ketertinggalan untuk secara bertahap dapat mensejajarkan dirinya
dengan bangsa-bangsa yang sudah maju dalam bidang pendidikannya.

Di lain pihak terdapat pula beberapa permasalahan kurikuler yang

mendasar dan menjadi penghambat dalam peningkatan kualitas PKN adalah
sebagai berikut:
Penggunaan alokasi waktu yang tercantum dalam Struktur Kurkulum
Pendidikan dijabarkan secara k‘m dan konvensional sebagai jam pelajaran
= :nuka terjadwal se:'_'n;f"a :;._B_a:a:: per ‘.{'_X‘.‘la aran PKN dengan cara tatap
mutka di kelas menjadi adi sangar dominan. Hal mu m:r*vamoatkanguruatau dosen
tidak dapar | :cr_::::*’:se__ secara kreatif untuk melakukan 2ktivitas lainnya
selain dari pembelajaran rutin tatap muka yang terjadwal dengan ketat.
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2. Pelaksanaan pembelajaran PKN yang lebih didominasi oleh kegiatan
peningkatan dimensi kognitif mengakibatkan porsi peningkatan dimensi lainnya
menjadi terbengkalai. Di samping itu, pelaksanaan pembelajaran diperparah
lagi dengan keterbatasan fasilitas media pembelajaran.

3. Pembelajaran yang terlalu menekankan pada dimensi kogaitif itu berimplikasi
pada penilaian yang juga menekankan pada penguasaan kemampuan kognitif
saja sehingga mengakibatkan guru/dosen harus selalu mengejar target
pencapaian materi.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas perlu dilakukan pengkajian secara
menyeluruh terhadap masalah-masalah mendasar sehingga PKN dapat diberdayakan
menjadi “subjek pembelajaranyang kuat” (powerfullear ning arez) yang secarakurikuler
ditandai oleh pengalaman belajar secara kontekstual dengan ciri-ciri: bermakna
(meaningfdl), terintegrasi (integrated), berbasis nilai (vduebased), menantang (dulleng
g), dan mengakrifkan (acfuating). Melalui pengalaman belajar semacam itulah para
siswa difasilitasi untuk dapat membangun pengetahuan, sikap, dan keterampilan
kewarganegaraan yang demokratis dalam koridor psiko-pedagogis-konstrukif.

Apa dan Mengapa Portofolio?

1. Pengertian
Selama ini orang lebih mengenal istilah portofolio dalam lapangan

pemerintahan, yakni digunakan untuk menyebut salah satu jabatan menteri,
yakni menteri yang tidak memimpin departemen. Dalam bahasa Inggris dikenal
istilah rminister without portfolio, artinya adaleh menteri yang tidak memimpin
departemen alias menteri negara. Dalam lapangan pendidikan dan pengajaran,
istilah portofolio sebagai model pembelajaran relatif masih belum banyak
dikenal secara luas. Yang telah dikenal agak luas adalah portofolio sebagai
suatu cara penilaian (portofolio based asesment).

Portofolio sebenarnya dapat diartikan sebagai suatu wujud benda fisik,
sebagai suatu proses sosial pedagogis, maupun sebagal adecite. Sebagai suatu
wujud benda fisik portofolio itu adalah bundel, yakni kumpulan atau
dokumentast hasil pekerjaan peserta didik yang disimpan pada suatu bundel.
Misalnya hasil tes awal (pre-test), tugas-tugas, catatan anekdot, piagam
penghargaan, keterangan melaksanakan tugas terstrukur, hasil tes akhir (pos-
test), dan sebagainya. Sebagai suatu proses sosial pedagogis, portofolic adalah
collection of lear ning experience yang terdapat di dalam pikiran peserta didik baik
yang berujud pengetahuan (kogrzy), ketrampilan (sk2//), maupun nilai dan sikap
(afekerf). Adapun sebagai suatu adjective portofolio sering kali disandingkan
dengan konsep lain, misalnya dengan konsep pembelajaran dan penilaian. Jika
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disandingkan dengan konsep pembelajaran maka dikenal istilah pembelajaran
berbasis portofolio (portfolio based lear ning), sedangkan jika disandingkan dengan
konsep penilaian maka dikenal istilah penilaian berbasis portofolio (porgfolio
based assessment).

> Benda fisik »  Bundel dokumen

. . Collection of learnin:
P FOLI . 8
ORTOFOLIO Sosial pedagogis > experence

Fortfolio based

> Adjective
Fortfolio based

Assessment

Dalam tulisan ini portofolio diartikan sebagai kumpulan pekerjaan peserta
didik dengan maksud tertentu dan terpadu yang diseleksi menurut panduan-
panduan yang ditentukan. Panduan-panduan ini beragam tergantung pada mata
pelajaran dan tujuan penilaian portofolio itu sendiri. Portofolio biasanya
merupakan karya terpilih dari seorang siswa. Tetapi dapat juga berupa karya
terpilih dari satu kelas secara keseluruhan yang bekerja secara kooperatit
membuat kebijakan untuk memecahkan masalah.

Istlah “karya terpiiih” merupakan kata kunci dari portofolio. Maknanya
adalah bahwayang harus menjadi akumulasi dari segala sesuatu yang ditemukan
para siswa dari topik mereka harus memuat bahan-bahan yang menggambarkan
usaha terbaik siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya,
serta mencakup pertimbangan terbaiknya tentang bahan-bahan mana yang paling
penting. Oleh karena itu portofolio bukanlah kumpulan bahan-bahan yang asal
comot dari sana sini, tidak ada relevansinya satu sama lain, ataupun bahan
yang tidak memperlihatkan signifikansi sama sekali. Yang demikian bukanlah
portofolio, tetapi hanya kumpulan bahan-bahan lepas yang tidak tampak
validitasnya. Portofolio dengan demikian bukan keranjang sampab (garbage col-

. Landasan Pemikiran

Untuk lebih mengenal model ini, mari kita kenali terlebih dahulu pemikiran
vang melandasinya. Sebagai suatu pembaruan dalam pembelajaran, model
pembelajaran berbasis pcn:ofolio dilandasi oleh beberapa landasan pemikiran

sebagai berikut.
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Empat Pilar Pendidikan

Empat pilar pendidikan sebagai landasan model pembelajaran berbasis
portofolio adalah lezrning to do, learning to know, learning to be, and learning to lie
gether, yang dicanangkan UNESCO. Dalam proses pembelajaran para orang
dewasa, tidak seharusnya memosisikan peserta didik sebagai pendengar ceramah
guru laksana botol kosong yang dPendidikan Kewarganegaraani dengan ilmu
pengetahuan. Peserta didik harus diberdayakan agar mau dan mampu berbuat
untuk memperkaya pengalaman belajarnya (lear ningtodo) dengan meningkatkan
interaksi dengan lingkungannya baik lingkungan fisik, sosial, maupun budaya,
sehingga mampu membangun pemahaman dan pengetahuannya terhadap dunia
di sekitarnya (fazrningtoknow). Diharapkan hasil interaksi dengan lingkungannya
itu dapat membangun pengetahuan dan kepercayaan dirinya (learning to be)
Kesempatan berinteraksi dengan berbagai individu atan kelompok yang
bervariasi (learning to live togeher) akan membentuk kepribadiannya untuk
memahami kemajemukan dan melahirkan sikap-sikap positif dan toleran
terhadap keanekaragaman dan perbedaan hidup. Model pembelajaran berbasis
portofolio dilandasi oleh empat pilar pendidikan tersebut.

Pandangan Konstruktivisme

Pandangan konstruktivisme sebagai filosofi pendidikan mutakhir
menganggap semua peserta didik mulai dari usia taman kanak-kanak sampai
dengan perguruan tinggi memiliki gagasan/pengetahuan tentang lingkungan
dan peristiwa/gejala lingkungan di sekitarnya, meskipun gagasan/pengetahuan
ini sering kali naif dan miskonsepsi. Mereka senantiasa mempertahankan
gagasan/pengetahuan naif ini secara kokoh. Ini dipertahankan karena gagasan/
pengetahuan ini terkait dengan gagasan/pengetahuan awal lainnya yang sudah
dibangun dalam wujud “schemata” (struktur kognitif).

Para ahli pendidikan berpendapat bahwa inti kegiatan pendidikan adalah
memulai pelajaran dari “apa yang diketabni peserta didik”. Guru/dosen tidak
dapat mengindoktrinasi gagasan ilmiah supaya peserta didik mau mengganti
dan memodifikasi gagasannya yang non-ilmiah menjadi gagasan/pengetahuan
ilmiah. Dengan demikian, arsitek pengubah gagasan peserta didik adalah peserta
didik sendiri dan guru/dosen hanya berperan sebagai “fasilitator dan peryedia
kondisi” supaya proses belajar bisa berlangsung. Beberapa bentuk kondisi belajar
yang sesuai dengan filosofi konstruktzvisme antara lain: diskusi yang menyediakan
kesempatan agar semua peserta didik mau mengungkapkan gagasan, pengujian
dan hasil penelitian sederhana, demonstrasi dan peragaan prosedur ilmiah, dan
kegiatan praktis lain yang memberi peluang peserta didik untuk mempertajam

gagasannya.
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Democratic Teaching

Bangsa Indonesia yang tengah melakukan reformasi menuju kehidupan
demokratis pada penghujung abad ke-20, harus berpikir bahwa semua institust
harus dapat mendukung untuk mewujudkan kehidupan yang demokratis di
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
lembaga pemerintah, maupun non-pemerintan. Ada adagium yang menyatakan
bahwa “demokrasi dalam suatu negara akan tumbub subur apabila dijaga oleh
zem‘gmegzmyangmezmldakelmﬁqmzdemoﬁrm Oleh karena itu, sekolah sebagai
sebuah institusi penting, perlu menyiptakan kehidupan yang demokratis.

Democratic Teading adalah suatu bentuk upaya menjadikan sekolah sebagai
pusat kehidupan demokrasi melalui proses pembelajaran yang demokratis.
Secara singkat d@mcrazzfiazdamg adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh
nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung
keadilan, menerapkan persamaan kesempatan, dan memperhatikan keragaman
peserta didik. Dalam prakteknya, para pendidik hendaknya memosisikan
peserta didik sebagai insan yang harus dihargal kemampuannya dan diberi
kesempatan untuk mengembangkan potensinya. Oleh karena itu dalam proses
pembelajaran perlu adanya suasana yang terbuka, akrab, dan saling menghargai.
Sebaliknya perlu menghindari suasana belajar yang kaku, penuh dengan
ketegangan, dan sarat dengan perintah dan instruksi yang membuat peserta
didik menjadi pasif, tidak bergairah, dan cepat bosan dan mengalami kelelahan.

Prinsip Dasar

Banyak sekali kaiangan pendidik yang bertanya kepada penulis perihal
prinsip-prinsip apa saja yang dianut model pembelajaran berbasis portofolio
itu. Jika diamati secara seksama, sekurang-kurangnya ada lima prinsip dasar
yang dibawakan model pembelajaran ini. Kelima prinsip dasar dimaksud adalah
prinsip belajar siswa aktif (sudent active learring), kelompok belajar kooperatif
(cooperativve learning), pembelajaran partisipatorik, mengajar yang reakuf (reac
tiveteacing), dan prinsip dasar belajar yang menyenangkan (ol lezrring). Man
kita simak penjelasan dari masing-masing prinsip dasar tersebut agar selanjutnya
para pembaca dapat lebih mengenal model pembelajaran ini.

Prinsip Belajar Siswa Aktif

Proses pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Portofolio berpusat pada siswa. Dengan demikian model ini menganut prinsip
belajar siswa aktif. Akdvitas siswa hampir di seluruh proses pembelajaran,
dari mulai fase perencanaan di kelas, kegiatan lapangan, dan pelaporan. Dalam
fase perencanaan aktivitas siswa terlihat pada saat mengidentifikasi masalah
dengan menggunakan teknik bursa ide (buin strarmyg). Setiap siswa boleh
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menyampaikan masalah yang menarik baginya, di samping tentu saja yang
berkaitan dengan materi pelajaran. Setelah masalah terkumpul, siswa

melakukan tazgg untuk memihih satu masalah untuk kajian kelas.

Dalam fase kegiatan lapangan, aktivitas siswa lebih tampak. Dengan
berbagai teknik (misalnya dengan wawancara, pengamatan, kuesioner, dan lain-
lain) mereka mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan untuk
menjawab permasalahan yang menjadi kajian kelas mereka. Untuk melengkapi
data dan informasi tersebut, mereka mengambil foto, membuat sketsa, membuat
kliping, bahkan ada kalanyz mengabadikan peristiwa penting dalam video.

Pada fase pelaporan aktivitas mereka terfokus pada pembuatan portofolio
kelas. Segala bentuk data dan informasi disusun secara sistematis dan disimpan
pada sebuah bundel (portofolio seksi dokumentasi). Adapun data dan informasi
yang paling penting dan menarik (eyes ciching) ditempel pada portefolio seksi
penayangan, yaitu papan panel yang terbuat dari kardus bekas atau bahan lain
yang tersedia. Setelah portofolio selesat dibuat, dilakukanlah prblicbearing dalam
kegiatan showasse di hadapan dewan juri. Kegiatan ini merupakan puncak
penampilan siswa, sebab segala jerth payah siswa diuji dan diperdebatkan di
hadapan dewan jurn.

Kelompok Belajar Kooperatif

Proses pembelajaran dengan model ini juga menerapkan prinsip belajar
kooperatif, yaitu proses pembelajaran yang berbasis kerja sama. Kerja sama
antar stapa ? Tiada lain adalah keria sama antarsiswa dan antar komponen-
komponen lain di sekolah, termasuk kerja sama sekolah dengan orang tua
siswa dan lembaga terkait. Kerja sama antarsiswa jelas terlthat pada saat kelas
sudah memilih satu masalah untuk bahan kajian bersama. Semua pekerjaan
disusun, orang-orangnya ditentukan, siapa mengerjakan apa, merupakan satu
bentuk kerja sama 1tu.

Dengan komponen-komponen sekolah lainnya juga sering kali harus
dilakukan kerja sama. Misalnya pada saat para siswa hendak mengumpulkan
data dan informast lapangan sepulang dari sekolah, bersamaan waktunya dengan
jadwal latthan olah raga di sekolah. Dalam hal ini perlu dicari jalan kelnarnya,
yakni membicarakannya dengan guru olah raga sekolah. Apakah jadwal latthan
olah raga yang diundur atau kunjungan lapangan yang diubah. Kasus seperti
itu memerlukan kerja sama, walaupun dalam lingkup kecil dan sederhana. Hal
serupa juga sering kali terjadi dengan pihak keluarga. Orang tua perlu juga
diberi pemahaman, manakala anaknya pulang agak terlambat dari sekolah
karena melakukan kunjungan lapangan terlebih dahulu. Sekali lagi, dart
peristiwa ini pun tampak perlunya kerja sama antara sekolzh dengan crang tua

dalam upaya membangun kesepahaman,
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Kerja sama dengan lembaga terkait diperlukan pada saat para siswa
merencanakan mengunjungi lembaga tertentu atau meninjau suatu kawasan
yang menjadi tanggung jawab lembaga tertentu. Mlsalnya mengunjungi dinas
perparkiran untuk mengetahui kebijakan mengenai perparkiran. Menglmjungl
kantor bupati atau wali kota untuk mengetahui kebijakan mengenai penertiban
pedagang kaki lima. Mengamati dampak pembuangan limbah pabrik pada suatu
kawasan tertentu, dan sebagainya. Kegiatan para siswa itu tentu saja perlu
dibekali surat pengantar dari kepala sekolah selaku penanggung jawab kegiatan
sekolah.

Pembelajaran Partisipatorik

Model Pembelajaran Berbasis Portofolio juga menganut prinsip dasar
pembelajaran partisipatorik, sebab melalui model ini siswa belajar sambil
melakoni (flezringbydoimg). Salah satu benituk pelakonan itu adalah siswa belajar
hidup berdemokrasi. Mengapa terdapat pelakonan hidup berdemockrasi ? Sebab
dalam tiap langkah dalam model ini memiliki mzkna yang ada hubungannya
dengan praktek hidup berdemokrasi.

Sebagai contoh pada saat memilih masalah untuk kajian kelas memiliki
makna bahwa siswa dapat menghargai dan menerima pendapat yang didukung
suara terbanyak. Pada saat berlangsungnya perdebatan, siswa belajar
mengemukakan pendapat, mendengarkan pendapat orang lain, menyampaikan
kritik dan sebaliknya belajar menerima kritik, dengan tetap berkepala dingin.
Proses ini mendukung adagium yang menyatakan bahwa “democracy is not in
beridity but learning” (demokrasi itu tidak diwariskan, tetapi dipelajari dan
dialami). Sebab dalam kenyataannya tidak ada jaminan anak dari seorang ayah
yang demokrat akan menjadi seorang demokrat pula. Yang mungkin terjadi
adalah seorang ayah yang demokrat, mendidik dan membina anaknya tentang
hidup berdemokrasi dalam suasana pergaulan yang demokratis, sehingga pada
suatu ketika ia menjadi seorang demokrat pula. Dengan demikian, menjadikan
seorang demokrat harus melalui proses pendidikan yang demokratis pula.

Oleh karena itu mengajarkan demokrasi itu harus dalam suasana yang
demokratis dan untuk mendukung kehidupan yang demokratis (teaching democ-
nacy in and for democracy). Tajuan ini hanya dapat dicapal dengan beiaja.r sambil
melakoni atau dengan kata lain harus menggunakan prinsip belajar
pa.rtls1pator1_h.

Redr:‘fi’ e Teacﬁino

tuk menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Portofolio guru perhs
menyiptakan s e..egi yang tepat agar siswa mempunvai motivas belajar yang
tinggi. Motivasi yang seperti itu akan dapat tercipta kalau guru dapat



46 Dasim Budimansyah, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Portofolio

meyakinkan siswa akan kegunaan materi pelajaran bagi kehidupan nyata.

Demikian juga, guru harus dapat menyiptakan situasi schingga materi pelajaran

selalu menarik, tidak membosankan. Guru harus punya sensitivitas yang tinggt

untuk segera mengetahui apakah kegiatan pembelajaran sudah membosankan
siswa. Jika hal ini terjadi, guru harus segera mencari cara untuk
menanggulanginya. Inilah tipe guru yang reakuf itu.

Ciri guru reaktif itu di antaranya adalah sebagai berikut.

» Menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar.

o Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang sudah diketahui dan dipahami
siswa.

s  Selalu berupaya membangkitkan motivasi belajar siswa dengan membuat
materi pelajaran sebagai sesuatu hal yang menarik dan berguna bagt
kehidupan siswa.

o Segera rnepgena]i materi atau metode pembelajaran yang membuat siswa
bosan. Bila hal ini ditemui, ia segera menanggulanginya.

Model pembelajaran berbasis portofolio mensyaratkan guru yang reaktif,
sebab tidak jarang pada awal pelaksanaan model ini, siswa ragu dan bahkan
malu untuk mengemukakan pendapat. Hal tersebut terjadi oleh karena secara
empirik potensi dan kemampuan siswa bervariasi. Ada siswa yang sudah
terbiasa mengemukakan pendapat, berdiskusi, bahkan berdebat, akan tetapi
siswa yang lain banyak yang tidak demikian. Dalam keadaan seperti itu guru
hendaknya dapat memberikan dorongan dan motivasi. Caranya adalah dengan
memberikan penghargaan kepada setiap pendapat siswa bagazimana pun
kualitasnya. Jika setiap pendapat siswa dihargai, lama kelamaan pada diri mereka
muncul kepercayaan dirinya untuk tidak malu-malu lagi mengemukakan
pendapat.

Joyfull Learning

Salah satu teori belajar menegaskan bahwa sesulit apapun materi pelajaran
apabila dipelajari dalam suasana yang menyenangkan pelajaran tersebut akan
mudah dipahami. Sebaliknya walaupun materi pelajaran tidak terlampau sulit
untuk dipelajari, namun apabila suasana belajar membosankan, tidak menarik,
apalagi siswa belajar di bawah tekanan, maka pelajaran akan sulit dipahami.
Atas dasar pemikiran tersebut, maka agar para siswa mudah memahami materi
pelajaran, mereka harus belajar dalam suasana yang menyenangkan, penuh
daya tarik, dan penuh motivasi.

Model Pembelajaran Berbasis Portofolio menganut prinsip dasar bahwa
-sz_r itu harus dengan suasana yang menyenangkan (oyfodll lear ring). Melalui
model ini para ssx‘a diberi keleluasaan untuk memilih tema bela;ar yang menarik
bagi dirinya. Misalnya kelas yang sedang mempelajari Pendidikan
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Kewarganegaraan merencanakan membuat proyek belajar, yaitu
mengidentifikasi sejumlah masalah aktual yang ada di masyarakat, kemudian
memilih salah satu di antaranya untuk bahan kajian kelas. Fase selanjutnya
mereka terjun ke masyarakat mencari data dan informasi untuk memecahkan
masalah tersebut. Pengalaman Lerjun ke masyarakat adalah salah satu
pengalaman belajar riil yang menyenanbsan bag mereka, di samping melatth
sejumlah kompetensi untuk hidup bermasy ?IE.&.B.L., snpem misalnya memiltki
kemampuan melakukan wawancara, melakukan observasi, membuat laporan
perjalanan, mampu bergaul dengan masyarakat, menyelami aspirasi mereka,
dan sebagainya. Kompetensi-kompetensi tersebut kelak di kemudian hari sangat
bermanfaat bagi para siswa untuk hidup di masyarakat

Langkah-langkah Pembelajaran

1. Mengidentifikasi Masalah yang Ada di Masyarakat

Selaku warga masyarakat, para siswa hendaknya dibiasakan untuk selalu
peka terhadap masalah-masalah kemasyarakatan yang terjadi di lingkungannya.
Mereka hendaknya tidak steril dari lingkungan masyarakatmya, sebaliknya harus
terbiasa terampil memecahkan masalah-masalak sosial. Oleh karena itu melalui
pengajaran PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN para siswa harus dibina
agar memiliki kecakapan untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi di
lingkungannya mulai dari lingkungan terdekat, misalnya di keluarganya, hingga
ke lingkungan terjauh, misalnya masalah-masalah yang menyangkut hubungan
antar bangsa. Untuk meningkatkan kepekaan para siswa tersebut, tidak ada
pilihan lain para guru Pendidikan Kewarganegaraan hendaknya menjadikan
masalah-masalah tersebut sebagai sumber belajar.

a. Kegiatan Kelompok Kecil

Untuk melakukan identifikasi masalah, diawali oleh diskust kelas guna
berbagi pengetahuan tentang masalah-masalah di masyarakat. Untuk
mengerjakan kegiatan ini, seluruh siswa diberi tugas membaca dan
mendiskustkan - yang dapat direrenilean di masyarakat.
Guru membagj kelas ke dalam kelompok-kelompok kecil (3-4 orang).
Setiap kelompok diminta untuk mencari satu masalah (yang terdapat dalam
surat kabar, yang sebelumnya telah disiapkan), lalu mendiskusikannya
dalam kelompok kedl tersebut.

Perlu Q:Pc’_atiul bahwa dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita
dihadapkan ! ;‘E"""“ sejumlah masalah. Kadang-kadang masalah-masalah
tersebut datang silih bergant, bahkan datang “ada waktu yang bersamaan.
Tugas para s;s*:.'a yang -\._gat mempe‘a ari PENDIDIKAN
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menggunakan konsep-konsep PENDIDIKAN KEWARGANEGA-
RAAN. Sekali-kali para siswa selaku generasi muda tidak boleh menghindar
dari masalah tersebut, sebab semakin menghindar, masalah itu akan
semakin membebani diri kita sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.
Pekerjaan Rumah

Proses diskusi dalam kelompok kecil guna mengidentifikasi dan
menganalisis masalah tentu saja belum cukup memberikan informasi
tentang masalah mana yang patut untuk dijadikan kajian kelas. Untuk dapat
menentukan masalah mana yang akan dikaji oleh kelas, memerlukan
informasi yang cukup, terutama mengenai kelayakan masalah tersebut
untuk dikaji dalam konteks pelajaran PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN dan ketersediaan sumber-sumber informasi
yang akan dijadikan rujukan untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh
karena itu para siswa harus diberi pekerjaan rumah. Ada dua hal yang
harus dikerjakan mereka. Pertzma, menemukan lebih banyak masalah
kemasyarakatan yang ada di masyarakat. e, menemukan kebijakan-
kebijakan yang dirancang untuk memecahkan masalah-masalah tersebut.

Tugas pekerjaan rumah yang harus dikerjakan para siswa meliputi tiga
tugas pokok. Ketiga tugas pokok tersebut adalah tugas wawancara; tugas
mencari informasi dari sumber-sumber media massa cetak; dan tugas
mencari informasi melalui media massa elektronik.

Tugas Wawancara
Para siswa dapat melakukan wawancara dengan ayah atau ibu di rumah,
teman, tetangga, dan orang lain yang dipandang memahami masalah yang
sedang dianalisis. Misalnya jika ingin menggali masalah yang terjadi di
seputar keluarga, ayah dan ibu dapat dimintai pendapatnya. Dapatkan apa
yang mereka ketahui tentang masalah tersebut dan bagaimana perasaan
mereka berkenaan dengan masalah tersebut.

Tugas Mencari Informasi dari Media Massa Cetak

Para siswa dapat membaca buku, majalah, atau surat kabar yang
memuat tulisan atau artikel mengenai masalah yang sedang dianalisis. Untuk
memahami posisi tulisan atau artikel tersebut serta untuk memahami
kebijakan apa yang ditawarkan untuk memecahkan miasalah, tentu saja
para siswa harus membacanya dengan seksama dan tidak culcup satu kali.
Mereka membawa bahan-bahan yang diperoleh ke kelas. Selanjutnya
memberitahukan bahan-bahan tersebut kepada guru dan teman sekelas.
Dengan membawa bahan-bahan tersebut ke kelas akan mendatangkan
keuntungan ganda. Pertama, bagi kawan-kawan lain di kelas akan
menambah pengetahuan. Kedua, bagi kita sendiri akan memperoleh
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tanggapan yang positif untuk lebih memahami masalah yang sedang
dianalisis tersebut.

Tugas Mencari Informasi Melalui Radio dan Televisi
Para siswa harus mencari dan mendengarkan laporan berita pada
televisi atau radio yang berkenaan dengan masalah dan kebijakan-kebijakan
untuk menangani masalah tersebut. Bawalah informasi tersebut ke kelas
untuk diberitahukan kepada guru dan teman sekelas.

2. Memilih Masalah Untuk Kajian Kelas

Setelah kelas memiliki culcup informasi tentang masalah-masalah yangakan

dikaji, maka langkah selanjutnya adalah membuat daftar masalah dan

menentukan salah satu di antaranya untuk bahan kajian kelas.

a. Membuat Daftar Masalah

Setiap kelompok kecil yang telah selesai mengidentifikasi dan

menganalisis masalah dengan dukungan informasi yang memadai,
menetapkan satu masalah dan menuliskannya dalam daftar masalah di
papan tulis. Dari sepuluh kelompok kecil dapat diidentifikasi sepuluh
masalah seperti terdapat pada Tabel berikur in1 (contoh masalah sosial
yang erat kaitannya dengan kebijakan publik ).

No. MASALAH UNTUK KAJIAN KELAS
1. |Problema anak jalanan.
2. |Masalah penyirapangan perilaku remaja.
3. |Tawuran antarkampung,
4. |Tawuran antar pelajar.
5. |Problema pengangouran.
6. |Sistem birokrasi yang feodalistik.
7. |Budaya korupsl
8. |Rendahnya disiplin.
9. 1Rendahnya etos kerja.
10. |Kemacetan lalu lintas di kota-kota besar.

Setelah semua masalah terdaftar, wakil tiap kelompok kecil, selaku
pengusul, diminta untuk menjelaskan mengapa masalah tersebut diangkat,
seberapa penting masalah tersebut untuk dipecahkan, dan seberapa erat
masalah 1tu dengan kajian Pendidikan Kewarganegaraan. Kriteria ini sangat
penting agar masalah yang dipilih itu menarik akan tetapi relevan dengan
kajian Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam hal ini, walaupun guru tidak
diperkenankan mencampur pilihan para siswa, akan tetapt memberi arahan
agar mzsalah tidak keluar dari kajian materi pelajaran, amat dianjurkan.

> W
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Penjelasan wakil kelompok kecil diakhiri oleh kampanye
mempromosikan masalah yang diusulkannya ftu vntuk dipilih menjadi
bahan kejian kelas. Kegiatan kampanye ini sangat penting untuk
memperoleh keseriusan pengusul bagi para siswa lainnya. Di samping itu
agar calon pemilih memperoleh pemahaman yang baik tentang masalah
mana yang sebaiknya dipilih untuk bahan kajian kelas.

b. Melakukan Pemungutan Suara
Hasil dari pemungutan suara diperoleh data sebagai bertkut !

No. {MASALAH UNTUK KAJIANKELAS FREKUENSI
1 |Problema anak jalanan. 2
2 |Masalah penyimpangan perilaks remaja. i
3 |Tawuran antarkampung, 1
4 |Tawuran antar pelajar. 8
5 |Problema pengangguran. 1
6 |Sistem birokrasi yang feodalistik. 1
7 |Budaya korupsi. 6
8 |Rendahnya disiphn. 13
9 {Rendahnya etos kerja. 3

10 |Kemacetan lalu lintas di kota-kota besar. 4

Berdasarkan hasil pemungutan suara, yang memperoleh suara terbanyak
adalah masalah rendahnya disiplin pada masyarakat kita. Oleh karena itu
disepakati bahwa masalah tersebut menjadi bahan kajian kelas.

3. Mengumpulkan Informasi tentang Masalah yang Akan Dikaji
oleh Kelas

a. Kegiatan Kelas: Mengidentifikasi Sumber-sumber Informasi

Sekarang kelas telah memilih satu masalah untuk dikaji, maka
selanjutnyakelas harus memutuskan untuk mencari infor masi lebih banyak.
Para siswa akan menjumpai bahwa sejumlah sumber informasi akan lebih
baik dari sumber-sumber informasi lainnya. Oleh karena itu sebelumnya
perlu melakukan identifikasi, sumber-sumber informast mana saja yang
alkan memberi banyak informasi dan sumber-sumber mana saja yang
kurang. Di samping itu sebelumnya harus diidentifikasi pula tingkat
kesulitan menjangkau sumber-sumber informasi tersebut dan persyaratan
yang diminta agar dapat memperoleh informasi yang memadai.

Berikut ini adalah daftar sejumleh sumber informasi yang dapat
dipergunakan para siswa untuk mengumpullan informasi. Mereka harus
mengkajinya dan memutuskan sumber informasi mana yang perln
dikunjungi. Kemudian kelas dibagi ke dalam tim-tim peneliti. Setiap dm
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peneliti mengumpulkan informasi dari salah satu sumber yang terdaftar
atau sumber lain yang diidentifikasi oleh kelas.

Sumber-sumber informasi yang dapat dipergunakan para siswa

sebenarnya amat banyak. Berikut adalah contoh-contohnya yang dapat
dipertimbangkan untuk dikunjungi, sesuai dengan masalah yang dibahas.

Y

3)

4)

Perpustakaan

Perpustakaan banyak menyimpan buku-buku, surat kabar,
majalah, atau publikasi lain yang berguna bagi kelas kalian sebagai
sumber informasi. Kelas mengirim satu tim untuk mengunjungi
perpustakaan untuk mengkaji masalah dan seluk-beluk rendahnya
disiplin masyarakat kita.
Kantor Penerbit Surat Kabar

Para siswa juga dapat mengunjungi kantor penerbit surat kabar.
Para wartawan surat kabar pekerjaannya mengumpulkan informasi
tentang masalah yang ada di masyarakat dan apa yang tengah dilakukan
pemerintah untuk menanggulangi masalah tersebut. Kantor penerbit
surat kabar atau wartawan sendiri mungkin dapat memberikan kgping
kepada tim peneliti tentang masalah yang sedang dikaji. Mereka pun
dapat pula menyediakan foto-foto yang ada hubungannya dengan
masalah yang sedang dikaji yang dapat dibeli dengan harga murah.
Untuk dapat mengunjungi kantor penerbit surat kabar, mereka
mengirimkan surat permohonan terlebih dahulu.
Biro Kliping

Tim peneliti juga dapat mengunjungi Birc Kliping untuk
memperoleh berbagai tulisan tentang rendahnya disiplin masyarakat
kita. Biro Kliping pekerjaannya menghimpun berita atau tulisan-tulisan
dari majalah atau surat kabar untuk dijual kepada yang memerlukan.
Di tempat ini biasanya sudah tersedia berita atau tulisan per topik
dalam sebuah bundel. Misalnya ada topik tentang masalah ekonomi,
hukum, kriminalitas, pembangunan daerah, pendidikan, tenaga kerja,
dan sebagainya. Di samping itu kita juga dapat memesan per tulisan
atau per topik berita dalam lembaran-lembaran lepas. Dengan
mengunjungi Biro Kliping sebenarnya tim peneliti akan terbantu untuk
memperoleh informasi secara cepat. Akan tetapi tim harus
menyediakan sejumlah dana untuk membelinya.
Pakar di Perguruan Tinggi

Pakar di perguruan tinggi, misalnyayang bergelar Dr (doktor) atau
yang telah menjadi guru besar (Profesor) mungkin ahli dalam masalah
vang sedang dipelajari. Tim peneliti pun dapat menghubungi beberapa
2hli tersebut untuk melakukan wawancara. Mereka sangat senang
dikunjungi dan berdialog dengan para siswa. Sebab salah satu tugas
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5)

6)

7)

8)

mereka adalah menyebarkan pengetahuvan dan kepakarannya kepada
masyarakat, termasuk kepada para siswa di sekolah.
Pakar Hukum dan Hakim

Pakar hukum dan hakim merupakan sumber informasi yang akurat
tentang banyak masalah di masyarakat. Mengapa demikian ? Sebab
banyak di antara masalah-masalah yang ada di masyarakat itu
bersinggungan dengan bidang hukum. Oleh karena itu pakar hukum
dan hakim akan memiliki banyak informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah. Salah satu tim peneliti pun dapat mengunjungi
mereka untuk memperoleh informasi tentang masalah rendahnya
disiplin masyarakat kita, terutama tentang akibat yang ditimbulkannya
yang berkaitan dengan masalah hukum.
Kepolisian

Polisi bertugas menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat
(kamtibmas). Oleh karena itu mereka pada umumnya sangat
memahami masalah-masalah yang ada di masyarakat, khususnya
masalah-masalah yang berhubungan dengan tugas-tugas kepolisian.
Masalah rendahnya disiplin sering kali bersinggungan dengan masalah
hukum, dengan begitu erat kaitannya dengan tugas kepolisian. Oleh
karena itu kepolisian merupakan sumber yang akurat untuk
mendapatkan informasi. Untuk keperluan tersebut satu tim penelin
perlu ditugasi untuk menghubungt kepolisian.
Kantor Legislatif

Para wakil rakyat di lembaga legislatif atau lembaga pembuat
peraturan di daerah, bertanggung jawab untuk mengidentifikasi
masalah-masalah dan menyarankan atau mendukung kebijakan publik
untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Oleh karena itu apabila
para siswa dapat menmjungi dan berdialog dengan mereka yang
kompeten, akan sangat membantu usaha mereka mendapatkan
informasi yang akurat. Oleh karena itu satu tim peneliti dapat
mengunjungi kantor DPRD untuk memperoleh penjelasan tentang
masalah yang menjadi bahan kajian kelas.
Kantor Pemerintah Daerah

Pada setiap pemerintah daerah ada sejumlah dinas yang menangani
masalah-masalah khusus, misalnya dinas pendidikan dapat dimintat
keterangan oleh para siswa berkenaan dengan masalah rendahnya
disiplin dan upaya penanggulangannya, misalnya melalut proses
pendidikan. Di samping itu tim peneliti juga dapat mendatang Biro
Hubungan Masyarakat (Birc Humas) untuk memperoleh informasi
tentang apa yang sedang dilakukan pemerintah daerah, melalui dinas-
dinas terkait dalam menanggulangi dampak rendahnya disiplin

masyarakat kita.
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9) Organisasi Kemasyarakatan dan Kelompok Kepentingan
Banyak kelompok masyarakat yang menaruh perhatian terhadap
masalah-masalah yang ada di masyarakat. Kelompok semacam ini
disebut kelompck kepentingan (interest group). Oleh karena kelompok-
kelompok tersebut demikian menaruh perhatian terhadap masalah-
masalah di masyarakat, maka informasi yang mereka berikan akan
sangat bermanfaat bagl kelas. Di samping informasi dari mereka itu
pada umumnya akurat, mereka pun akan memberi informasi yang
objektif. Beberapa kelompok kepentmgan juga dikunjungi tim penelit
untuk memperoleh penjelasan mengenai upaya untuk menanggulang
asalah rendahnya disiplin masyarakat.
10) Jaringan Informasi Elektronik
Sumber-sumber informasi di atas serta sejumlah sumber informasi
lainnya banyak yang tersedia secara onde melalut internet. Satu tim
peneliti pun dapat mendowrload sumber-sumber informasi tentang
masalzh rendahnya disiplin tersebut.

. Tugas Pekerjaan Rumah

Setelah kelas memutuskan sumber-sumber informasi yang akan
digunakan, kelas hendaknya dibagi ke dalam um-tim peneliti. Setiap tim
hendaknya bertanggung jawab untuk mengumpulkan informasi dari sumber
yang berbeda. Berikut adalah contoh pembagian tim peneliti dengan
tugasnya masing-masing untuk mengumpulkan data dan informasi

mengenai masalah: “Rendahnya Disiplin” masyarakat kita.

} ™
No. PENELITI ANGGOTA TIM TUGAS TIM
1 A e Dewi Sandra Mengunjungi
e Nicholas Saputra perpustakaan, untuk
i o Candra Wijaya mencan buku-buku
e Tut Kirana dan tulisan-tulisan
e Teic S mengenai rendahnya
il disiplin masyarakat kita.
2 B e Tke Nurfitri Mewawancarai pakar
e Samsul Alam Pendidikan
e Diah Pitaloka Kewarganegaraan dari
e Adam Jordan perguruan unggl
. Fi o Mastur Hidayat - Lk
| . memahami mas
? |° anamEE rendahnya disiplin
; masyarakat kita.
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3 C o Sugeng Syukur Mengunjungl kantor
e Nani Wijaya pemerintah untuk
o Cik Swabuana mewawancarai kepala
e Dedi Dukun bagian kepegawaian
» Masiai untuk memperoleh
o keterangan mengenai
o Surtikan . P e _
i tingkat disiplin pegawai,
4 D o Lina Setiawati Mengunjungi biro
e Ade Candra kliping untuk
e Putri Ananda mﬂmperoleh berita atau
» Bogi Abdullah artikel mengenat
o Syaeful Yusuf rendahaya disiplin
o Bima Panji masyarakat kita.
5 E e Satria Wirawan Mengunjungi
e Arjuna Wiwaha perusahaan tertentu
e Sari Dewl untuk memperoleh
o Sastra Jingga data dan informasi
o Baladewa mengenai tingkat
a kedisiplinan pegawai
Jaya Jama perusahaan tersebut.
6 F o Resti Pratiwi Mengamati siaran
e Raspatiningrum televisi untuk
e Komalasari Dewi memperoleh data dan
e Bambang Duralam informasi mengEnal
» Robert Sibaram rendahnya d"?lphn
o Samnsir Alamsyah masyarakat kita.
7 G o Prastika Kencanawungu |Mengamati siaran radio
e Damar Wulan untuk memperoleh
» Raden Panji data dan informasi
e Sri Rejekt mengena renda.bnya'
o Abubiilsr Ramli disiplin masyarakat kita.
e Zakaria Idns

Anggota tim peneliti yang ditugasi untuk menghubungi salah saw
sumber informasi yang digambarkan di atas, mereka memulainya dengan
memperkenalkan diri. Kemudian memberi tabu alasan mengapa tim
peneliti menghubungi mereka.

Orang-orang yang bekerja pada sumber-sumber informasi biasanya
adalah orang-orang yang sangat sibuk. Oleh karena itu para siswa, melalui
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anggota tim peneliti masing-masing, mengikuti saran-saran berikut agar
tim peneliti tidak terlalu membebani kantor-kantor atau orang-orang yang
dimintai informasi tersebut.

4, Mengembangkan Portofolio Kelas
a. Spesifikasi Portofolio

Jika informasi telah dirasakan cukup, mulailah mengembangkan

portofolio kelas. Portofolio yang dikembangkan meliputi dua seksi, yaitu
portofolio seksi penayangan dan seksi dokumentasi. Portofolio seksi
penayangan adalah portofolio yang akan ditayangkan sebagai bahan
presentasi kelas pada saat showazse. Adapun portofolio seksi dokumentasi
adalah portofolio yang disimpan pada sebuah map jepit (binder) yang berisi
data dan informasi lengkap setiap kelompok portofolio.

Y

2)

Portofolio Seksi Penayangan

Bagian ini harus terdiri atas empat lembar papan poster atau papan
busa, atau yang sejenisnya, dengan ukuran masing-masing dari keempat
papan panel tersebut lebar sekitar 75 cm dan tinggi sekitar 90 cm.
Karya dari masing-masing kelompok portofolio ditempatkan pada salah
satu dari empat panel tayangan tersebut. Tayangan empat panel 1
harus dibuat sedemikian rupa sehingga dapat diletakkan di atas meja,
pada papan buletin, atau pada empat kuda-kuda. Bahan-bahan yang
ditayangkan dapat meliputi pernyataan-pernyataan tertulis, daftar
sumber infor masi, peta, grafik, foto, gambar, kartkatur, karya seni asli,
dan sebagainya.
Portofolio Seksi Dokumentasi

Bagian ini merupakan kumpulan bahan-bahan terbaik sebagai
dokumen atau bukti penelitian, misalnya berupa berita, artkel, gambar,
foto, grafik, tabel, data lengkap hasil wawancara, data hasil analisis
bahan cetak, dan sebagainya. Bahan-bahan ini harus disatukan dalam
sebuah map jepit (binder) bercincin tiga. Bahan-bahan tersebut harus
dipisahkan ke dalam empat bab. Bab pertama, berisi tentang penjelasan
masalah; Bab kedua, tentang kebijakan-kebijakan alternatif untuk
memecahkan masalah; Bab ketiga, tentang usulan kebijakan alternatif
untuk mengatasi masalah; dan Bab keempat, berisi tentang rencana
tindakan. Gunakan pemisah berwarna beda untuk memisahkan
keempat bab tersebut. Untuk mempermudah pemeriksaan, buatlah
daftar isi yang disimpan di bagian muka.

b. Kelompok Portofolio

Kelas dibagi ke dalam empat kelompok portofolio. Masing-masing

kelompok ditugasi untuk membuat salah satu bagian dari portofolio kelas.
Setiap kelompok portofolio hendaknya memilih bahan-bahan yang
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dikumpulkan oleh semua tim peneliti sesuai dengan keperluannya. Berikut

int adalah tugas-tugas setiap kelompok portofolio.

1) Kelompor portgfolio satu: Menjelaskan masalab.

2) Kelompok portofolio dua: Mengkaji kebijakan alternatif untuk
mengatasi masalab.

3) Kelompok portofolio tign: Mengusulkan kebijakan publik uniuk
mengatasi masalah.

4) Kelompok portofolio empat: Membuat rencana tindakan.

5. Penyajian Portofolio (Show-Case)

Tujuan Show-Case
Setelah portofolio kelas selesai dibuat, kelas dapat menyajikannya

dalam kegiatan showase (gelar kasus) di hadapan dewan juri (pudges). Dewan

juri adalah orang dewasa yang merupakan tokoh yang mewakili sekolah
dan masyarakat. Jumlahnya yang ideal sekitar tiga orang. Dewan juri ini
akan menilai penyajian para siswa atas dasar kriteria yang sama seperti
yang digunakan untuk membuat portofolio kelas. Kegiatan ini akan
memberikan pengalaman berharga dalam menyajikan ide-ide atau gagasan-

gagasan kepada orang lain dan belajar bagaimana meyakinkan mereka agar
dapat memahami dan menerima ide atau gagasan tersebut. Agar kegiatan
int meriah, dapat saja kelas mengundang bapak dan ibu guru lain, kepala
sekolah, perwakilan siswa dari kelas lain, orang tua murid, atau tokoh-
tokoh masyarakat yang berdedikasi terhadap dunia pendidikan.

Ada empat tujuan pokok dari kegiatan showwse ini, yaitu sebagai
berikut.

1) Untuk menginformasikan kepada hadirin tentang pentingnya masalah
yang diidentifikasi di masyarakat.

2) Untuk menjelaskan dan mengevaluasi kebijakan alternatif untuk
mengatasi masalah sehingga hadirin dapat memahami keuntungan dan
kerugian dan setiap kebijakan tersebut.

3) Untuk mendiskusikan kebijakan yang dipilih kelas sebagai kebijakan
terbatk untuk mengatasi masalah.

4) Untuk membuktikan bagaimana kelas dapat menumbuhkan dukungan
dalam masyarakar, lembaga legislatif dan eksekutif yang terkait dengan
penyusunan kebijakan publik.

Dengan demikian setiap tujuan pokok ini adalah sesuai dengan tugas
keempat kelompok portofolio yang bertanggung jawzb terhadap
penayangan portofolio kelas. Oleh karena itu selama penyajian portofolio,
setiap kelompok bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan tersebut.



Jurnal Civics, Vol 3, No. 1, Juni 2006 57

b. Persiapan

Hal-hal yang harus disiapkan sebelum show-case diadakan adalah
portofolio itu sendiri, penyajian lisan, tempat pelaksanaan, juri, dan mod-
erator. Kelima komponen tersebut harus sudah betul-betul disiapkan
sebelum showezse dimulai, sebab jika salah satu komponen tersebut belum
siap, showase tidak dapat diselenggarakan.

Yang harus disiapkan pertama kali adalah portofolionya itu sendiri.
Pastikanlah keempat panel portofolio seksi penayangan yang dibuat oleh
masing-masing kelompok sudah disatukan menjadi portofolio kelas.
Pastikan pula bahwa portofolio seksi dokumentasi yang terdiri atas empat
Bab sudah selesai pula disusun. Di samping itu perlu juga diperiksa apakah
kelengkapan portofolio baik seksi penayangan maupun seksi dokumentasi
sudah cukup memadat.

Komponen kedua adalah penyajian lisan. Para siswa hendaknya
melakukan latihan menyajikan secara lisan terlebih dahulu sebelum
menyampaikannya di hadapan hadirin dan dewan juri. Lakukanlah di
hadapan teman-teman sekelas atau teman dari kelas-kelas lain. Para siswa
dapat meminta bantuan atau petunjuk orang tua atau anggota masyarakat
lainnya yang berpengalaman dalam membmt penyajian pubhk Orang-or-
ang yang terlibat dalam pemerintahan atau dalam organisasi-organisasi
masyarakat dan kewarganegaraan dapat memberikan bantuan yang sangat
berharga. Mengapa penyajian lisan harus dilatihkan ? Sebab sebanyak
mungkin anggota setiap kelompok hendaknya berpartisipasi dalam
penyajlan Penyajlan lisan hendaknya tidak dikuasai oleh satu atau dua
orang siswa saja. Penyajmn lisan hendaknya memperlihatkan proses belajar
kooperatif. Di samping itu, mengapa latihan perlu dilakukan karena pada
saatnya nanti para penyaji tidak dibenarkan membacakan sesuatu dari
tayangan portofolio kepada penilai (juri). Pilih informasi dan argumen
terpenting dan sajikan menurut gaya percakapan.

Komponen lain yang harus disiapkan adalah tempat pelaksanaan.
Pilihlah satu ruangan yang cukup representatif, yaitu yang diperkirakan
cukup menampung hadirin yang diundang, memiliki cukup penerangan,
bersih, dan jika perlu menggunakan pengeras suara cukup menggunakan
semacam awareless dengan tiga buah mix (untuk moderator, juru bicara
kelompok, dan untuk juri). Tatalzh ruangan sesuai dengan keperluan dow
case.

Kompo“e._ ketiga yang harus disiapkan adalah juri. Undanglah tiga
sampai empat Orang ] juri yang mewakili sekolah dan masyarakat. Selain

:i:g;::;_:g melaln surat, ”'"“_sah baiknya jika beberapa orang siswa,
jka memungkinkan disertai guru pembmbmb, menemui langsung para

calon juri. Kemukakanlah bahwa kalian sedang melakukan proyek belajar
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Pendidikan Kewarganegaraan melalui penyusunan portofolio kelas.
Kemukakan pula perlunya beberapa orang juri untuk menilai proyek kalian
itu. Jika anggota juri sudah ditetapkan dan menyatakan kesediaannya,
lakukanlah brighing (pengarahan) tentang apa dan bagaimana juri melakukan
tugasnya oleh guru pembimbing,

Komponen terakhir yang perlu disiapkan adalah moderator. Modera-
tor dalam pelaksanaan show-ase adalah guru pembimbing kelas yang
bersangkutan. Tugas moderator itu selain memimpin jalannya pelaksanaan
show-case, juga harus memberikan pengarahan kepada anggota dewan juri
tentang tugas-tugas juri dan sistem penilaian yang dipergunakan. Di
samping itu moderator pun harus meminta kesepakatan anggota dewan
juri untuk menetapkan salah seorang dari mereka menjadi ketua dewan
juri. Tugas ini sangat penting demi kelancaran sistem penjurian pada
khususnya dan kelancaran showcase pada umumnya.

¢. Pembukaan

Pertama-tama moderator membuka acara. Dilanjutkan dengan
menginformasikan masalah yang dikaji oleh kelas dan memperkenalkan
nama-nama anggota dewan juri sambil mempersilakan anggota dewan juri
mengamati portofolio kelas, baik portofolio seksi penayangan maupun seksi
dokumentasi. Waktu yang disediakan untuk fase ini sekitar 10 menit.

d. Penyajian Lisan dan Tanya Jawab

Langkah selanjutnya kegiatan showasse dilaksanakan dengan urutan

kegiatan sebagai berikut:
1) Penyajian Lisan Kelompok Portofolio Satu
2) Tanya Jawab Kelompok Portofolio Satu
3) Penyajian Lisan Kelompok Portofolio Dua
4) Tanya Jawab Kelompok Portofolio Dua
5) Selingan
6) Penyajian Lisan Kelompok Portofolio Tiga
7) 'Tanya Jawab Kelompok Portofolio Tiga
8) Penyajian Lisan Kelompok Portofolio Empat
9) Tanya Jawab Kelompok Portofolio Empat
10) Tanggapan Hadirin
11) Pengumuman Dewan Juri
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